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ABSTRAK

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan popularitas Pasar Nambangan melalui strategi
digital marketing dengan memanfaatkan platform Instagram. Kegiatan diawali dengan observasi dan
wawancara untuk mengidentifikasi permasalahan, yaitu perbedaan intensitas pengunjung pada tiap-tiap zona
pasar. Solusi yang diusulkan adalah pembuatan video marketing yang mempromosikan produk unggulan dari
masing-masing zona, seperti makanan siap saji dan fashion. Meskipun belum terdapat data pasti mengenai
peningkatan jumlah pengunjung, promosi digital ini diharapkan dapat meningkatkan daya tarik pasar di
kalangan masyarakat, khususnya generasi muda. Hasil dari kegiatan ini berpotensi memberikan dampak positif
terhadap jumlah pengunjung dan keberlanjutan Pasar Nambangan sebagai pasar revitalisasi yang
mengutamakan keamanan pangan dan kenyamanan pengunjung. Keterbatasan dalam pengukuran dampak
promosi menjadi catatan penting untuk kegiatan pengabdian berikutnya.

Kata Kunci: Pengabdian Masyarakat, Digital Marketing, Instagram, Pasar Nambangan, Promosi Pasar
Tradisional.

ABSTRACT

This community service project aims to enhance the popularity of Nambangan Market through digital
marketing strategies by utilizing Instagram. The project began with observations and interviews to identify the
issue of varying visitor intensities across different market zones. The proposed solution was creating
marketing videos to promote the flagship products of each zone, such as ready-to-eat food and fashion items.
Although there is no concrete data yet on the increase in visitor numbers, this digital promotion is expected to
boost the market's appeal, especially among the younger generation. The results of this activity have the
potential to positively impact visitor numbers and contribute to the sustainability of Nambangan Market as a
revitalized market that prioritizes food safety and visitor comfort. The limitation in measuring the impact of
the promotion is a key point for future community service activities.

Keywords: Community service, Digital Marketing, Instagram, Nambangan Market, Traditional Market
Promotion.
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PENDAHULUAN
Pasar merupakan salah satu faktor yang

mempengaruhi perkembangan perekonomian,
yang pada akhirnya akan berpengaruh pada
perkembangan tingkat kesejahteraan masyara-
kat. (Ketjil et al., 2022) Pembangunan pasar
tradisional terciptanya dari sebuah konsep dalam
suatu undang-undang yakni undang- undang
Nomor 12 tahun 2008 tentang pemerintah
daerah yang isinya mengatur tentang pemberian
wewenang kepada daerah untuk mengem-
bangkan potensi dan mengelola potensi yang
dimiliki oleh daerahnya sendiri. Pasar tradi-
sional mempunyai peran penting dalam
memenuhi kebutuhan pokok masyarakat, selain
murah meriah juga bisa melakukan proses tawar
menawar terhadap barang yang akan dibeli
(Idrus & Nur, 2016)

Namun, dibalik itu semua ada beberapa
kendala yang lambat laun akan menggeser peran
penting tersebut setidaknya ada tiga hal utama
(Septiari & Sari, 2018). Pertama, perubahan
gaya hidup yang semakin modern membuat
generasi muda lebih memilih kenyamanan dan
efisiensi berbelanja di tempat yang lebih
terorganisir dan bersih, seperti supermarket. Hal
ini membuat pasar tradisional sering dianggap
kurang menarik dibandingkan dengan opsi
modern yang menawarkan pengalaman belanja
yang lebih cepat dan nyaman. Kedua, kondisi
fasilitas fisik di banyak pasar tradisional sering
kali tidak memadai. Banyak pasar yang kurang
terawat, dengan kebersihan dan kenyamanan
yang jauh dari standar, sehingga generasi muda
cenderung menghindari tempat-tempat tersebut.
(Romadhona & Akas Yekti Pulihasih, 2024)

Berdasarkan capaian pengawasan Tempat
dan Fasilitas Umum (TFU) Nasional per-
Oktober menunjukkan bahwa sebesar 67,51%
pasar rakyat belum memenuhi standar keber-
sihan yang diharapkan konsumen, yang

berpengaruh pada persepsi mereka terhadap
tempat belanja ini.(Kemenkes, 2024) Ketiga,
kurangnya digitalisasi juga menjadi  faktor
penting dalam tantangan ini. Generasi muda
yang akrab dengan teknologi cenderung mencari
kemudahan dalam berbelanja, termasuk opsi
untuk memesan secara online. Pasar tradisional
yang belum mengadopsi teknologi digital untuk
mempermudah  transaksi dan memperluas
jangkauan  pemasaran akan kesulitan menarik
perhatian konsumen muda.

Potensi media  sosial,  khususnya
Instagram, dalam promosi dan pemasaran sangat
besar, terutama di kalangan generasi muda
dengan lebih dari 1 miliar pengguna aktif
(Julius, 2024). Instagram memungkinkan bisnis
untuk berbagi konten visual yang menarik
melalui foto, video, dan cerita, yang dapat
meningkatkan minat konsumen dan mendorong
interaksi.(Ana et al., 2023) Fitur interaksi dua
arah  seperti komentar dan direct message
membantu membangun hubungan yang lebih
dekat antara merek dan pelanggan. Selain itu,
penggunaan hashtag dan lokasi pada postingan
meningkatkan visibilitas produk atau layanan,
menjadikan Instagram sebagai alat pemasaran
yang efektif untuk membangun citra positif dan
meningkatkan kesadaran merek di era digital.
(Widyaputri et al., 2022)

Pasar Nambangan adalah pusat
perbelanjaan yang terletak di Surabaya Utara
dan didirikan pada tahun 2018. Pasar ini unik
karena menggabungkan konsep pasar basah dan
kering, dengan 324 lapak basah yang menjual
berbagai jenis ikan dan daging, serta 188 lapak
kering untuk sayur, bumbu dapur, dan kebu-
tuhan lainnya. Keunikan lainnya adalah fasilitas
yang terbilang mewah untuk ukuran pasar
tradisional, termasuk protokol kebersihan yang
baik, mushola untuk ibadah, dan inovasi seperti
ruang kesehatan, pojok baca, serta wifi gratis.
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Selain itu, Pasar Nambangan telah mendapatkan
perhatian dari pemerintah dalam upaya
menjadikannya sebagai pasar pangan aman
dan berkualitas. Dengan dukungan dari
Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan
(BPOM) Surabaya, pasar ini berupaya
memenuhi standar keamanan pangan melalui
edukasi bagi pedagang dan intervensi untuk
menjaga kualitas  produk.(Newsroom, 2024)
Pasar ini juga berfungsi sebagai pilot project
untuk pasar lain dalam menjaga standarisasi
mutu dan keamanan pangan, menjadikannya
contoh yang baik bagi pasar-pasar di
sekitarnya.(Melani, 2020)

Meskipun begitu, menurut pengelola pasar
daya beli masyarakat pada tiap- tiap zona
berbeda. Pengunjung paling besar berada di
zona basah yang berisi ikan, daging, ayam dan
seafood disusul zona sayur buah dan terakhir
zona bumbu. Sedangkan kategori sedang diisi
oleh zona sembako, makanan ringan dan
makanan siap saji. Untuk kategori rendah diisi
oleh zona fashion dan gerabah. Maka dari itu
untuk memperkenalkan isi keseluruhan dari
masing-masing zona penyelesaian masalah yang
diusulkan dalam program pengabdian ini adalah
digital marketing melalui pembuatan video
marketing terkait mempromosikan pasar sebagai
upaya memperkenalkan dengan jangkauan lebih
luas tidak hanya untuk masyarakat Surabaya
tetapi hingga luar wilayah Surabaya.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan pengabdian dilakukan
dengan digital marketing melalui pembuatan
video marketing terkait mempromosikan pasar
sebagai upaya memperkenalkan  dengan
jangkauan lebih luas berdasarkan permasalahan
yang terdapat di Pasar Nambangan, maka
pelaksanaan pengabdian masyarakat dapat
ditunjukkan dalam gambar berikut ini.

a. Penglapan proper
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Gambar 1 Tahapan kegiatan pengabdian
masyarakat
Tahapan kegiatan pengabdian masyarakat
pada gambar dapat di jelaskan sebagai berikut:
a. Persiapan awal melalui observasi dengan
melakukan wawancara kepada petugas pasar
nambangan untuk mengetahui permasalahan

yang terjadi, yaitu perbedaan intensitas
pengunjung pada tiap-tiap zona.
b. Mengidentifikasi temuan sebagai langkah

awal dalam merumuskan permasalahan
secara jelas untuk diberikan alternatif solusi
yang tepat.

c. Menyusun rencana
hasil identifikasi.

d. Mengemukakan hasil konsep kepada
petugas pasar selaku pengelola sebagai bahan
masukkan dan tim sosial media sebagai yang
ahli dalam bidangnya.

e. Membantu  tim  sosial media dalam
menyediakan properti dan juga breafing talent

kegiatan berdasarkan

berdasarkan hasil  konsep yang telah
disepakati bersama.
f. Pelaksanaan pembuatan  video terkait

memperkenalkan zona makanan siap saji.
g. Pelaporan hasil kegiatan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pasar Nambangan salah satu pasar
tradisional yang terletak di Surabaya Utara,
didirikan pada tahun 2018 sebagai respons
terhadap kebutuhan akan tempat berjualan
yang lebih layak bagi para pedagang yang
sebelumnya beroperasi di lokasi yang kurang
memadai, seperti di pinggir jalan dan daerah
rawan banjir. Pemerintah Kota Surabaya, di
bawah kepemimpinan Wali Kota Tri
Rismaharini, mengambil inisiatif  untuk
membangun  pasar ini dengan tujuan
memberikan fasilitas yang lebih baik dan
lingkungan yang bersih bagi para pedagang
dan pengunjung. Sejak awal  berdirinya,
Pasar Nambangan telah mengalami beberapa
tahap revitalisasi untuk meningkatkan kualitas
layanan dan keamanan pangan. Pasar ini juga
ditunjuk sebagai pilot project Pasar Pangan
Aman Segar (PAS) oleh Badan Pangan
Nasional, yang bertujuan untuk memastikan
bahwa produk yang dijual memenuhi standar
keamanan dan kualitas.

Kegiatan pengabdian ini diawali dengan
wawancara singkat dan observasi di Pasar
Nambangan. Pada kegiatan wawancara dengan
petugas pasar terdapat temuan bahwa sebagian
besar pengunjung lebih sering berada di zona
basah yakni yang berisi ikan, daging, ayam,
dan seafood lainnya serta zona buah, sayur dan
bumbu. Mengingat luas wilayahnya dan
keterbatasan waktu yang dimiliki. Padahal
Pasar Nambangan termasuk salah satu pasar
hasil revitalisasi yang memiliki tatanan dan
berbagai zona untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari yang bisa di kunjungi. Upaya yang
dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat
dalam membantu permasalahan di Pasar
Nambangan yakni pembuatan konten sebagai
upaya awal memperkenalkan zona- zona di
Pasar Nambangan dimulai dari zona makanan

siap saji dan zona fashion.
Tabel 1 Solusi dan Pengabdian

Masalah Solus Luaran
Perbedaan Mempromosikan Peningkatan
pengunjung  produk unggulan jumlah
antar zona dari setiap zona pengunjung

yang jelas pasar dengan
terlihat menyoroti keunikan

masing-masing
zona, seperti sate
khas bumbu
madura dari zona
makanan siap saji.

Kegiatan selanjutanya adalah diidentifi-
kasi masalah. Pada tabel 1 terlihat bahwa
permasalahan yang sering dihadapi oleh pasar
tradisional, yaitu perbedaan  pengunjung
antar zona yang jelas terlihat. Artinya, setiap
zona di pasar tersebut memiliki karakteristik
pengunjung yang berbeda- beda. Perbedaan
pengunjung antar zona ini bisa disebabkan
oleh beberapa faktor, seperti:

a. Jenis produk yang dijual yakni setiap zona
biasanya memiliki jenis produk unggulan
yang berbeda-beda, sehingga menarik
pengunjung dengan minat yang berbeda
pula.

b. Harga produk yakni harga produk yang
ditawarkan di setiap zona juga bias berbeda,
sehingga mempengaruhi daya tarik bagi
kelompok pengunjung tertentu.

c. Suasana Yyakni suasana atau atmosfer
di setiap zona juga bisa berbeda, ada yang
lebih ramai, lebih tenang, atau lebih
modern.

Untuk mengatasi masalah tersebut,
solusi yang ditawarkan adalah mempromosi-
kan produk unggulan dari setiap zona pasar.
Dengan cara ini, diharapkan setiap zona
memiliki daya tarik yang unik dan mampu
menarik pengunjung yang sesuai dengan minat
mereka.
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Gambar 2 Wujud Video Promosi dari Zona
Makanan Siap Saji

Contohnya, zona makanan siap saji yang
terkenal dengan sate khas bumbu Madura,
maka zona tersebut bisa dipromosikan secara
intensif. Hal ini akan menarik pengunjung
yang menyukai sate dan ingin mencoba rasa
khas Madura.

Dengan menerapkan solusi tersebut,
diharapkan akan terjadi peningkatan jumlah
pengunjung secara keseluruhan. Setiap zona
akan memiliki daya tarik yang lebih spesifik,
sehingga pengunjung akan lebih mudah
menemukan apa yang mereka cari dan merasa
puas dengan kunjungan mereka ke pasar.
Melalui promosi yang tepat terhadap produk
unggulan setiap zona, pasar tradisional dapat
menarik lebih banyak pengunjung dan
meningkatkan daya tariknya. Strategi ini tidak
hanya akan menguntungkan para pedagang,
tetapi juga akan memberikan manfaat bagi
pengunjung yang akan mendapatkan lebih
banyak pilihan produk dan pengalaman
belanja yang lebih menyenangkan.

Tabel 2. Perubahan yang dihasilkan dari
kegiatan pengabdian

Kondisi Awal Intervensi Kondis
i
Pasar Menciptakan | Meskipun tidak
nambangan konten yang | ada angka pasti
dikenal sebagai | menarik dan | mengena
pasar revitalisasi | relevan bagi | perubahan
modern yang audiens jumlah
dirancang untuk pengunjung
memastikan setelah
bahwa produk penggunaan
yang dijual Instagram,
memenuhi strategi
standar pemasaran
keamanan digital ini
pangan dengan berpotensi
didukung memberikan
peningkatkan dampak positif
fasilitas dan terhadap
kenyamanan bagi kunjungan ke
pengunjung. Pasar
Nambangan.

Kegiatan selanjutnya adalah evaluasi
dari perubahan yang dihasilkan. Kondisi awal
pasar nambangan sebelum adanya kegiatan
pengabdian, Pasar Nambangan dikenal
sebagai pasar yang telah direvitalisasi. Artinya,
pasar ini telah mengalami pembaruan untuk
meningkatkan kualitas dan daya.

Kegiatan pengabdian ini melibatkan
beberapa langkah penting dalam pengumpulan
data dan implementasi metode. Kegiatan
diawali dengan observasi dan wawancara
terhadap pengelola Pasar Nambangan untuk
mengidentifikasi permasalahan, kemudian
dilanjutkan dengan tariknya. Fokus utama dari
revitalisasi ini adalah memastikan bahwa
produk yang dijual memenuhi standar keama-
nan pangan dan memberikan fasilitas yang
lebih nyaman bagi pengunjung. Sedangkan
intervensi yang dilakukan adalah menciptakan
konten yang menarik dan relevan bagi audiens.
Ini berarti adanya upaya untuk mempromo-
sikan Pasar Nambangan melalui berbagai
media, khususnya media sosial seperti
Instagram. Tujuannya adalah untuk menarik
lebih banyak pengunjung ke pasar.
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Meskipun tidak ada data pasti menge-
nai perubahan jumlah pengunjung setelah
penerapan strategi pemasaran digital ini, na-
mun potensi dampak positifnya sangat besar.
Dengan menciptakan konten yang menarik,
diharapkan semakin banyak orang yang
mengetahui keberadaan Pasar Nambangan dan
tertarik untuk berkunjung. Sehingga kegiatan
pengabdian ini mampu untuk meningkatkan
jumlah pengunjung di Pasar Nambangan
melalui strategi pemasaran digital. Dengan
menciptakan konten yang menarik dan
relevan, diharapkan Pasar Nambangan dapat
lebih  dikenal oleh masyarakat luas dan
menjadi tujuan belanja yang lebih menarik.

KESIMPULAN

pembuatan konten digital berupa video
marketing sebagai solusi promosi untuk
meningkatkan daya tarik seluruh zona pasar.
Kontribusi utama dari kegiatan ini adalah
peningkatan visibilitas pasar, yang diharapkan
mampu meningkatkan jumlah pengunjung dan
memberikan dampak ekonomi positif pada
pedagang setempat. Namun, keterbatasan yang
ada, yaitu tidak adanya data konkret mengenai
peningkatan  jumlah  pengunjung setelah
promosi digital, menjadi tantangan tersendiri.
Oleh karena itu, kegiatan pengabdian selan-
jutnya direkomendasikan untuk melibatkan
pengukuran dampak yang lebih sistematis,
seperti survei kepuasan pengunjung dan peman-
tauan jumlah pengunjung pasca-kampanye
digital. Untuk pekerjaan di masa depan, cakup-
an dapat diperluas ke digitalisasi lebih lanjut
dari pasar, termasuk pengembangan aplikasi
pemesanan online yang terintegrasi dengan
sistem promosi media sosial.
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